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Abstract: Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode jarimatika terhadap 

kecepatan berhitung mata pelajaran matematika pada siswa kelas II SDIT Mutiara 

Palabuhanratu. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan penelitian Non- equivalen 

Control Group Design Pretestt-Pretestt, yaitu memberi tes sebelum adanya perlakuan, 

kemudian memberi tes setelah adanya perlakuan dengan menggunakan metode jarimatika. 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas II (kelas a dan b) kelas A sebagai kelas kontrol dan 

B eksperimen. Penelitian dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan. Teknik pengambilan data 

yang digunakan dalam penelitian adalah teknik tes dan dokumentasi.sementara itu Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, homogenitas, hipotesis dan uji n-

gain dengan spss versi25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

metode jarimatika siswa lebih cepat menyelesaikan operasi menghitung tanpa perlu 

menggunakan coretan di buku tulis cukup dengan jari-jari tangan dan dengan gerakan jari 

tangan dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa tidak cepat bosan. Dapat dilihat rata-

rata pretest kelas eksperimen adalah 39 dan kelas kontrol 42,5. Setelah dibeikan perlakuan 

nilai rata-rata prottest kelas eksperimen adalah 77 sedangkan kelas kontrol 49.Peningkatan 

kecepatan berhitung bisa dilihat dari hasil pengujian hipotesis yang ternyata terdapat 

perbedaan dengan sig(2-tailed) pada kelompok eksperimen sebesar 0,000 yang berarti < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.dengan rata-rata waktu yang 

digunakan siswa dalam mengerjakan soal pretestt menit (kriteria kurang cepat) dan setelah 

diberi perlakuan rata-rata waktu yang digunakan dalam mengerjakan soal pretestt 45 menit 

(kriteria cepat). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

metode jarimatika terhadap kecepatan berhitung siswa kelas II SDIT Mutiara 

Palabuhanratu. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar melibatkan karakteristik khusus 

anak dan hakikat matematika yang perlu diselaraskan. Menurut teori perkembangan 

kognitif oleh Piaget, anak-anak pada usia sekolah dasar berada dalam fase 

operasional konkret. Pada fase ini, anak-anak memiliki kemampuan untuk berpikir 

secara logis dan menggunakan kaidah-kaidah logika dalam pemecahan masalah. 

Mereka dapat memahami konsep matematika yang bersifat konkret dan menerapkan 

operasi matematika pada objek-objek fisik atau situasi nyata. Dalam pembelajaran 

matematika di SD, penting untuk memahami tahap perkembangan kognitif anak-

anak dan mengadaptasi metode pengajaran yang sesuai. Menghitung merupakan  

pembelajaran  dasar  dalam matematika yang diajarkan kepada siswa SD. Proses 

menghitung melibatkan pencarian jumlah atau hasil dengan melakukan operasi 
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penjumlahan, pengurangan, dan operasi matematika lainnya. Secara umum, 

menghitung dapat dijelaskan sebagai berikut, mencari jumlah atau hasil: 

Menghitung melibatkan proses mencari jumlah atau hasil dari suatu operasi 

matematika. 

Melalui pembelajaran menghitung, siswa akan belajar mengenal bilangan, 

urutan bilangan, serta operasi matematika dasar seperti penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Kemampuan menghitung yang baik sangat penting dalam 

membangun pemahaman matematika yang lebih kompleks di tingkat yang lebih 

tinggi. Seperti hal nya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Firma Yudha (2020) 

berjudul "Penerapan Metode Jarimatika Materi Perkalian pada Siswa Kelas 4 MI 

Hidayatul Mubtadiin Balak Songgon" berupaya untuk mengetahui apakah 

pengajaran matematika menggunakan media jarimatika sampai kelas 4 MI Hidayatul 

Mubtadiin pada operasi perhitungan perkalian dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Penggunaan teknik jarimatika di kelas 4 MI Hidayatul Mubtadi'in Balak-

Songgon memiliki kemampuan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika 

siswa dalam materi pelajaran operasi perhitungan perkalian. Penggunaan metode 

Jarimatika bukan hanya terbatas pada lingkungan sekolah, tetapi juga dapat 

diterapkan di rumah oleh orang tua sebagai sarana pendukung dalam pembelajaran 

matematika. Peran aktif orang tua dalam mendukung pembelajaran anak di rumah 

sangat penting dalam meningkatkan kemampuan matematika mereka. Mengenai 

efektivitas metode Jarimatika, dapat dilakukan penelitian untuk mengevaluasi sejauh 

mana metode ini efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam berhitung, 

terutama dalam operasi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian. Penelitian dapat 

melibatkan sejumlah siswa sebagai sampel yang menerapkan metode Jarimatika 

dalam pembelajaran matematika, sementara kelompok kontrol menggunakan metode 

pembelajaran tradisional. Kemudian, hasil prestasi belajar dan pemahaman siswa 

dari kedua kelompok dapat dibandingkan untuk mengevaluasi efektivitas metode 

Jarimatika. 

Matematika merupakan alat yang kuat dalam menjelaskan hubungan dan pola 

yang ada di sekitar kita. Selain pendapat yang disebutkan sebelumnya, dalam kamus 

matematika, James juga mengemukakan bahwa matematika adalah ilmu yang 

berfokus pada logika, bentuk, susunan, besaran, dan konsep- konsep terkait lainnya 

dengan jumlah yang banyak. Dalam kurikulum Depdiknas 2004, standar kompetensi 

matematika di sekolah dasar tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep 

matematika, tetapi juga mencakup pemahaman sekitar, kemampuan berkompetinsi, 

dan keberhasilan dalam kehidupan. Standar kompetensi tersebut meliputi 

pemahaman   konsep   matematika komunikasi matematis, hubungan matematis, 
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penalaran dan pemecahan masalah, serta sikap dan minat positif terhadap 

matematika. 

Menurut KBBI (2016), kapabilitas berarti kesanggupan, keterampilan dan 

kekuatan. Menurut pendapat Nyimas Aisyah yang dikutip Fitriya (2019), 

kemampuan berhitung merupakan hal yang penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berhitung itu penting dalam berbagai 

situasi kehidupan. Selain itu, Robbins juga dikutip oleh Fitriya (2019) berpendapat 

bahwa kemampuan dapat disebabkan oleh bakat alam atau hasil latihan dan latihan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa seseorang dapat memiliki kemampuan menghitung 

yang muncul secara alami sejak lahir, atau dapat juga dikembangkan melalui latihan 

dan pengalaman praktis.  

Dalam kesimpulannya, kemampuan menghitung cepat mencakup kemampuan 

melakukan operasi hitungan, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

lainnya, dalam waktu singkat atau secepat mungkin. Jarimatika, singkatan dari "jari" 

dan "matematika," adalah sebuah metode berhitung matematika yang dikembangkan 

oleh Septi Peni Wulandari. Metode ini secara khusus ditujukan untuk anak-anak dan 

menggunakan jari-jari tangan sebagai alat bantu dalam melakukan operasi 

matematika. Metode jarimatika melibatkan penggunaan jari-jari tangan sebagai 

representasi angka dan operasi matematika. Dalam metode ini, setiap jari tangan 

memiliki nilai yang mewakili angka tertentu, sehingga anak-anak dapat 

memanipulasi jari-jari tangan mereka untuk melakukan penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian. Salah satu kelebihan metode jarimatika adalah tidak 

memerlukan pembelian alat tambahan. Peserta didik dan guru hanya perlu 

memahami konsep penggunaan jari- jari tangan sebagai alat bantu berhitung. 

Dengan pemahaman tersebut, mereka dapat mencapai hasil yang diinginkan dalam 

berhitung. Metode jarimatika memiliki manfaat yang banyak. Selain meningkatkan 

keterampilan berhitung, metode ini juga melibatkan peserta didik secara aktif, 

membangkitkan minat belajar, dan memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan. Peserta didik dapat melihat langsung bagaimana angka dan operasi 

matematika terkait dengan jari-jari tangan mereka, yang membantu memperkuat 

pemahaman dan mempercepat proses belajar. Berdasarkan latar belakang masalah 

di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang Pengaruh Metode 

Jarimatika Terhadap Kecepatan Berhitung Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas II 

SDIT Mutiara Palabuhanratu. 

 

METODE 

Penelitian ini ialah jenis penelitian eksperimen, yang menggunakan metode 

penelitian yang dianggap memiliki tingkat kepastian yang tinggi. Dalam penelitian 
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eksperimen, peneliti mengatur kondisi secara khusus, memberikan perlakuan 

terhadap objek penelitian, dan secara teliti, teratur, serta berkesinambungan 

mengukur akibat dari perlakuan tersebut. Metode ini bertujuan mengungkapkan 

hubungan antara dua variabel atau lebih atau mencari pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lainnya. Pada penelitian ini, peneliti merumuskan satu atau lebih 

hipotesis yang menggambarkan sifat hubungan yang diharapkan antara variabel-

variabel tersebut. Eksperimen tersebut direncanakan dan dilaksanakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang diperlukan guna menguji hipotesis tersebut. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Mutiara Palabuhanratu di Jln. Bhayangka 

Km.1 belakang perum disbun Pelabuhan/ pelabuhanratu Kab.Sukabumi,Jawa 

Barat,ID 43364. Kepala Sekolah Hilman Husni Sya’ban, M.Pd. guru seluruhnya ada 

18 terdairi dari 6 guru laki-laki dan 12 guru perempuan. Siswa seluruhnya ada 250. 

Menurut Sugiyono (2016), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek, subjek dengan sifat dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari, kemudian   ditarik kesimpulannya. Populasi mencakup kelompok 

yang lebih besar yang terdiri dari objek atau subjek dengan ciri dan karakteristik 

tertentu. Para peneliti menggunakan populasi sebagai wilayah generalisasi untuk 

mempelajari dan menarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi yang 

digunakan ialah semua siswa kelas II di SDIT Mutiara yang terdiri dari dua kelas. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 

dokumentasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelajaran ini berfokus pada matematika yang meliputi penjumlahan 

pengurangan dan perkalian. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan pembelajaran 

konvensional atau langsung satu hari sebelum perlakuan dan kemudian memberikan 

pretest kepada siswa. Setelah menerima hasil pretest, peneliti memberikan treatment 

yaitu. diajarkan selama 2 hari dengan menggunakan metode jaramatic, kemudian 

diberikan posttest kepada siswa. Pretest dan posttest yang diberikan kepada siswa 

terdiri dari 10 soal deskriptif dan 5 soal , setelah itu peneliti menghitung hasil pretest 

dan posttest. 

1. Uji Validitas 

Untuk memastikan kevalidan soal dalam penelitian, diperlukan pengujian yang 

dilakukan terhadap tes yang digunakan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data 

yang baik dan akurat. Oleh karena itu, peneliti telah menggunakan Microsoft Excel 

untuk membuat tabel hasil uji validitas soal uraian. Dari 15 soal uraian yang 

diujikan kepada peserta didik di luar populasi, terdapat empat soal yang tidak 

memenuhi kriteria validitas, sehingga pada uji instrumen ini dengan rtabel 0,339 yang 
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telah dilakukan maka diperoleh 11 soal yang memenuhi kriteria kevalidan (rhitung > 

rtabel) dari 15 item soal. Berikut soal yang dikatakan valid dan dapat diujikan yaitu 

soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 8, 10, 11, 13 dan 14. Maka dari itu peneliti mengunakan 10 

soal uraian untuk digunakan pada penelitian ini. Hasil perhitungan dapat dilihat pada 

lampiran. 

2. Uji Realibilitas 

Setelah peneliti melakukan uji validitas soal dan berhasil memperoleh 10 soal 

uraian yang valid, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah uji reliabilitas 

menggunakan rumus Cronbach's Alpha dalam Microsoft Excel. 

Pengujian Prasyarat Analisis Data 

1) Uji Normalitas Data Pretest 

Uji normalitaas dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 

yang akan diolah merupakan data dengan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 

ini dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk pada taraf signifikan > 0,05 dengan dasar 

pengujian sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil uji normalitas skor pretest kelas eksperimen dan kontrol 
 

Kolmogorov-Smirnova   Shapiro-Wilk 

Stastic Df Sig.  df Sig. 

Kecepatan berhitung Eksperimen .174 2

0 

.113 .949 20 .359 

Kontrol .139 2

0 

.200* .961 20 .573 

*  This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

H0:   Skor Pretest mata pelajaran matematika pada metode jarimatika terhadap 

kecepatan berhitung berdistribusi normal. 

H1:  Skor Pretest mata pelajaran matematika  pada  metode  jarimatika   

terhadap kecepatan berhitung tidak berdistribusi normal. 

Adapun kriteria pengujiannya yaitu H0 diterima apabila niai sig > 0,05 dan H1 

ditolak apabia nilai sig < 0,05. Berkut tabel dibawah ini merupakan hasil output dari 

uji normalitas. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk melihat kesamaan kedua varian kelas 

kontrol dan eksperimen. perolehan nilai signifikan homogenitas adalah 0,829 yang 

berarti > 0,05. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai sig skor pretest kecepatan 

berhitung dikelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari ɑ = 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa skor pretest kecapatan berhitung matematis di kelas 

eksperimen dan kelas eksperimen dan kelas control berdistribusi homogen. 
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3) Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas selanjutnya akan dilakukan 

uji hipotesis dengan menggunakan independen sampel t test dengan bantuan SPSS 

versi 25. Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila nilai sig > 0,05 maka 

𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan pada skor pretest 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Apabila nilai sig < 0,05 maka 𝐻1 

diterima dan 𝐻0 ditolak artinya terdapat sebuah perbedaan antara skor pretest di 

kelompok eksperimen dan kontrol. 

Analisis skor posttestt kecepatan berhitung Posttest 

Analisis skor posttestt dilakukan untuk mengetahui metode jarimatika 

terhadap kecepatan berhitung pada mata pelajaran matematika pada kelas 

eksperimen dan konvensional pada kelas kontrol. Namun sebelum dilakukanuji 

perbedaan rata-rata antara kelas tersebut, maka terlebih dahulu dilakukan uji 

normlitas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahuiapakah skor posttestt berasal dari 

sampel yang berdistribusi normal. Uji normalitas skor posttestt dilakukan dengan 

menggunakan Shapiro-Wilk pada taraf signifikasi ɑ = 0,05. 

Tabel 2. Uji normalitas skor posttestt kecepatan berhitung 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji normalitas yang dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk pada taraf 

signifikan ɑ = 0,05 diperoleh nilai sig skor posttest kelas eksperimen sebesar 0,062 

dan nilai sig skor posttest kelas kontrol sebesar 0,096 Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai sig skor pretest kecepatan berhitung dikelas eksperimen dan kelas 

kontrol lebih besar dan ɑ = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa skor pretest 

kecepatan berhitung metode jarimatika dikelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians dengan menggunakan Levene Statistic perolehan 

nilai signifikan homogenitas adalah 0,722 yang berarti > 0,05. Berdasarkan hasil 

pengujian diperoleh nilai sig skor posttest kecepatan berhitung dikelas eksperimen 

dan kelas kontrol lebih besar dari ɑ = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa skor 
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posstest kecapatan berhitung matematis di kelas eksperimen dan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdistribusi homogen. 

3) Uji Hipotesis 

Dari hasil output statistik melalui uji independent simple t-test pada tabel 

diatas diketahui nilai sig (2-tailed) adalah 0,000. Maka dengan demikian H1 diterima  

dan  H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan skor posttest kecepatan berhitung 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

4) Uji N-gain 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbandingan 

peningkatan kecepatan berhitung dengan metode jarimatika pada kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. 

Hasil analisis data kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata jumlah responden (N) 

ada 20 siswa kelas IIA, hasil dari pretest yaitu sebelum dilakukannya penelitian skor 

minimumnya atau terkecilnya 10,dan skor maksimumnya 70 dengan skor rata-rata 

42,5 .Kemudian hasil posttest dengan melakukan perlakuan metode jarimatika 

mendapat skor minimum 20,dan maksimumnya 70 dan rata-rata 49. Sedangkan 

untuk hasil kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata jumlah responden (N) ada 20 

siswa kelas IIB, hasil dari pretest yaitu sebelum dilakukannya penelitian skor 

minimumnya atau terkecilnya 10,dan skor maksimumnya 70 dengan skor rata-rata 39 

.Kemudian hasil posttest dengan melakukan perlakuan metode jarimatika mendapat 

skor minimum 60,dan maksimumnya 100 dan rata-rata 77. 

Berdasarkan hasil analisis sebelumnya dapat disimpulkan bahwa skor kelas 

eksperimen sebelum diberi perlakuan diperolehskor rata-rata 39 dan skor posttest 

diperoleh rata-rata 77 sehingga ada peningkatan yang signifikan sebesar 38. Setelah 

dilakukan data deskripsi dari data yang diperoleh, maka Langkah selanjutnya yaitu 

uji normalitas ,dengan melakukan uji normalitas kita dapat mengetahui apakah data 

yang diperoleh dan yang akan diuji itu berada di taraf distribusi normal atau tidak. 

Selain itu uji homogenitas dan hipotesis berfungsi untuk menentukan Langkah 

selanjutnya yaitu untuk menjawab hipotesis penelitian. Untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa Teknik yang harus dilakukan 

diantaranya adalah melalui test dan dokumentasi. Ditahap observasi itu sendiri 

peneliti melakukan uji prasyarat sampel terhadap data pretest dan uji prasyarat 

analisis terhadap data posttest dari kelas eksperimen dan kontrol, dan data yang 

diperoleh yaitu data tersebut berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya untuk 

mengetahui apakah metode jarimatika berpengaruh atau tidak terhadap kecepatan 

berhitung maka dilakukannya uji hipotesis. Uji jipotesis dilakukan terhadap data 

posttest menggunakan independent simple t-test. 
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Berdasarkan hasil dari uji hipotesis data posttest menunjukan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima yang dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan rata- rata kecepatan 

berhitung siswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan metode jarimatika dan 

kelas kontrol yang hanya menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh menunjukkan bahwa 

kemampuan pemahaman matematis yang menggunakan model konvensional masih 

tergolong rendah tetapi setelah menggunakan metode jarimatika dapat 

mempengaruhi dalam peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa pada 

mata pelajaran matematika dengan materipenjumlahan,pengurangan, perkalian, 

pembagian pada kelas II SDIT Mutiara Palabuhanratu, maka dapat disimpulkan ada 

perbedaan yang nyata antara hasil belajar matematika pada kelompok 

eksperimen dengan menggunakan metode jarimatika dan kelompok kontrol yang 

menggunakan model konvensional pada siswa kelas II SDIT Mutiara 

Palabuhanratu. 
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